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Penelitian ini di latar belakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
bencana gempa mengingat Kabupaten Boyolali merupakan  daerah yang rentan terhadap 
bencana gempa bumi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengembangan 
media pembelajaran video animasi berbasis after effect tentang bencana gempa bumi 
pada siswa kelas VII di SMP MTs N Tinawas Nogosari Boyolali (2) mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media video dan sesudah 
menggunakan media video. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R n 
D), dengan model Sugiyono. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs N Tinawas 
Boyolali, Guru IPS kelas VII. Media video animasi telah melalui tahap validasi oleh ahli 
media dan ahli materi rata-rata nilai 4,3 dengan kategori “BAIK”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) pengembangan media pembelajaran video menggunakan startegi 
pembelajaran Talking Stick berjalan dengan baik dan kondusif, (2) terjadi perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada materi bencana gempa bumi 
dengan hasil berikut : kels eksperimen diberi perlakuan (media video) terdapat perbedaan 
yaitu pretest mendapat nilai 57 dan postest mendapat nilai 80 yang menunjukan 
signifikan 000 < 0,05. Sementara kelas kontrol tanpa perlakuan dengan hasil nilai prestest 
58 dan posttest mendapatkan nilai 61 maka dapat di simpulkan  terdapat peningkatan 
pengetahuan tentang bencana gempa bumi setelah mendapat perlakuan penggunaan 
media pembelajaran video. 




This research is based on the background of the need to increase knowledge about the 
earthquake disaster considering that Boyolali District is an area that is prone to 
earthquake disasters. This study aims to (1) find out the development of after-effects 
based video animation learning media on earthquake disasters in class VII students at 
MTs N Tinawas Middle School Nogosari Boyolali (2) to know the differences in student 
learning outcomes before using video media and after using video media. This type of 
research is Research and Development (Rn D), with the Sugiyono model. The subjects of 
this study were grade VII students of MTs N Tinawas Boyolali, social studies teachers of 
class VII. Animated video media have gone through the validation stage by media experts 




(1) the development of video learning media using the Talking Stick learning strategy 
went well and conducively, (2) there were differences in student learning outcomes in the 
control class and experimental class in earthquake disaster material with the following 
results: experimental groups were treated ( video media) there are differences, namely the 
pretest gets a value of 57 and the posttest gets a value of 80 which shows a significant 
000 <0.05. While the untreated control class with the results of the prestest value 58 and 
posttest got a value of 61, it can be concluded that there was an increase in knowledge 
about the earthquake after receiving the treatment of the use of video learning media. 
Keywords: Development, video media, earthquakes 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia tidak pernah terlepas dari bencana, salah satunya bencana Gempa Bumi 
yang sering terjadi karena wilayah Indonesia yang berada di pertemuan tiga 
lempeng yaitu lempeng Indo-australia, lempeng eurasia dan lempeng pasifik 
sehingga membentuk jalur Ring Of Fire atau rangakaian gunung api, Adanya tiga 
lempeng di Indonesia yang terus bergerak mengakibatkan bencana gempa bumi 
secara terus-menerus setiap tahunnya, sehingga  menyebabkan banyak korban 
jiwa dan kerugian yang dialami masyarakat.  
 Berdasarkan info BMKG, hingga Desember 2015 sistem analisa gempa 
bumi BMKG Pusat Jakarta telah mencatat terjadinya 96 gempa bumi dengan 
magtitude terbesar 4,8 M. Dilaporkan ada 33 gempa bumi yang dirasakan. 
Sementara BNPB pada tangga 5 Desember 2015 memberikan pernyataan bahwa 
gempa bumi tersebut telah menyebabkan 1593 rumah rusak, dimana 145 rusak 
berat, 273 rumah rusak sedang dan 1175 rumah rusak ringan  USGS/NEIC 
mencatat bahwa kejadian gempa bumi setiap tahunnya tidak pernah berubah 
banyak, kurang lebih 17 kejadian dengan magnituda 7. Kerusakan juga terjadi 
pada sarana umum seperti sekolah, tempat ibadah dan gedung pemerintahan. 




bencana gempa bumi, karena tidak dapat diprediksi kapan terjadinya sehingga kita 
perlu mengurangi resiko bencana salah satunya dengan pengetahuan mitigasi 
bencana gempa bumi.  
 Kabupaten Boyolali merupakan suatu wilayah yang masuk dalam 
pertemuan lempeng Eurasia dengan lempeng Indo-Australia, dengan dilaluinya 
pertemuan dua lempeng maka berpotensi terjadinya bencana gempa bumi. 
Dengan adanya ancaman bencana gempa bumi yang dapat menimbulkan banyak 
kerugian perlu adanya pengetahuan tentang bencana dan mitigasinya. Salah satu 
langkah strategis yaitu melalui sekolah untuk dibekali ilmu pengetahuan tentang 
bencana dan mitigasniya sehingga ketika terjadi gempa bumi pada saat kegiatan 
belajar mengajar atau sedang berada dirumah anak-anak dapat menyelamatkan 
diri dengan ilmu yang sudah dibekalinya, karena anak salah satu yang paling 
rentan terhadap bencana alam. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Negeri Tinawas Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali pembelajaran IPS pada materi keadaan wilayah 
Indonesia bencana gempa bumi masih monoton sehingga murid mudah bosan 
pada saat proses belajar mengajar dikelas, maka dari itu perlu adanya inovasi yang 
variatif  atau pengembangan media ajar untuk menyampaikan materi bencana 
gempa bumi serta kesiapsiagaannya dalam menghadapi bencana tersebut. Agar 
para siswa lebih mudah mempelajari dan mengerti materi yang disampaikan oleh 
pendidik karena adanya kontak secara visual dan audio. 
 Media pembelajaran yang dapat digunakan merupakan bagian intergal 
dalam sistem pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(massage), merangsang pikiran, perasaan perhatian dan kemauan siswa sehingga 
terdorong proses belajar. menurut sumiati 2008 : 159-160 (dalam Tarigan, 2015). 
Media pembelajaran sangat penting dalam kegiatan belajar-mengajar untuk 




pembelajaran. Media video yang sudah ada perlu adanya pengembangan supaya 
lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Media video juga mempunyai 
kemampuan yang cukup baik diharapkannya mampu meningkatkan pemahaman 
belajar siswa, dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  
     Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas peneliti melakukan 
penelitian dan pengembangan video terhadap proses pembelajaran pada materi 
ajar Bab 1 Keadaan Wilayah Indonesia bencana Gempa Bumi yang berlokasikan 
di MTs Negeri Tinawas Kabupaten Boyolali. Sehingga peneliti mengangkat judul 
yaitu pengembangan media pembelajaran video berbasis adobe after effect pada 
materi bencana gempa bumi di MTs N Tinawas Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali. 
1.2 Kajian Teori 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada. 
Tahap penelitian pengembangan dapat dianalisis dari serangkaian tugas pendidik 
dalam menjalankan tugas pokoknya yaitu mulai dari merancang, melaksanakan 
sampai dengan mengevaluasi pembelajaran. Menurut Nana Syaodih, (2009) 
dalam Fuad ade, (2016). 
  Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Briggs dalam (Gunawan, 2014) 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakakn untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaa, perhatian dan minat siswa shingga proses belajar terjadi menurut 
Nuryanto 
  Adobe After Effect adalah sebuah software yang sangat profesional untuk 




dan bermacam-macam software design yang telah ada, Adobe After Effect menjadi 
salah satu software design yang handal. 
 
2. METODE 
Jenis data yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran video ini 
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari eknik pengumpulan data 
berupa angket kuisioner untuk siswa dan wawancara guru yang berisi daftar 
pertanyaan terkait dengan kebutuhan media Studi dokumentasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data sekunder. Penelitian dilaksanakan di MTs N Tinawas 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Pupulasi dalam penelitian ini adalah 
semua kelas VII MTs N Tinawas Nogosari berjumlah 260 siswa. Kelas VII G 
dengan nilai rata- rata tertinggi dijadikan sebagai kelas kontrol dengan jumlah 31 
siswa sedangkan kelas VII F dengan nilai rata- rata terendah dijadikan sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 31 siswa. Pengambilan sampel tersebut dengan 
teknik purposive sampling karena kedua kelas tersebut mempunyai kesamaan sifat 
maupun hasil belajar yang hampir sama (menggunakan rata-rata nilai UH). 
       Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
observasi, tes dan angket/kuisioner. Teknik analisis penelitian menggunakan 
analisis normalitas data dan uji-T  (t-test) untuk menjawab hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisi Data 
Penilaian/validasi ini menggunakan angket dengan 5 pertanyaan terkait 
kualitas media pembelajaran video. Berikut adalah hasil penilaian/validasi 






Gambar 1 Grafik Hasil Penilain Ahli Materi dan Ahli Media 
Sumber : Peneliti, 2018 
     Dari grafik di atas hasil validasi ahli materi dan ahli media media 
pembelajaran video animasi berbasis adobe after effect memiliki nilai 4,5 dari 
ahli media dan 4,2 dari ahli materi serta nilai rata-rata 4,3 masuk dalam 
kategori baik dari skala 1-5 
. 
3.2 Peningkatan Pengetahuan 
 
Gambar 2 Rata-rata Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Sumber : Peneliti, 2018 
3.2.1 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas VII G (Kelas Kontrol) 
     Data hasil belajar siswa kelas VII G sebagai kelas kontrol digunakan 





























materi bencana gempa bumi dan setelah di sampaikan materi bencana 
gempa bumi menggunakan media ajar buku paket Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas VII. Berikut hasil belajar siswa kelas VII G di MTs N 
Tinawas Nogosari, berdasarkan gambar 2 diatas menunjukan nilai rata-
rata Pre-test 58 dan nilai rata-rata Post-test 61 dengan jumlah siswa 31. 
3.2.2   Hasil Pre-test dan Post-test Kelas VII G (Kelas Kontrol) 
 Data hasil belajar siswa kelas VII F sebagai kelas eksperimen 
digunakan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum 
diajarkan materi bencana gempa bumi dan setelah di sampaikan materi 
bencana gempa bumi menggunakan media pembelajaran video berbasis 
adobe after effect. Berikut hasil belajar siswa kelas VII F di MTs N 
Tinawas Nogosari, berdasarkan gambar 2 diatas menunjukan nilai rata-
rata Pre-test 57 dan nilai rata-rata Post-test 80 dengan jumlah siswa 31. 
Hasil belajar siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah 
menggunakan media video dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan media 
ajar buku. 
 
3.3 Pengembangan Media Video  
  Media video pembelajaran gempa bumi dibuat menggunakan software 
Adobe After Effect CC 2017 yang menghasilkan sebuah video animasi 
berdurasi 14 menit dengan musik instrumen. Berikut hasil media video 









































Gambar 3 Hasil Media Pembelajaran Video 
3.4 Pengujian Analisis Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan dalam 
eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi 




normalitas. Peneliti menggunakan One Sample Shapiro-Wilk dengan 
taraf signifikan 0,05 jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut berdistribsi tidak 
normal. Uji normalitas data dilakukan dengan software  IBM SPSS 
Statistics 22.0, berikut ini adalah hasil dari normalitas. 
Tabel 1 Uji Normalitas Data kelas Kontrol                      




stic df Sig. 
Pretest_kontrol .971 31 .429 
Posttest_kontrol .883 31 .259 
                                                                                                   Sumber: Peneliti, 2018 
               Tabel 2 Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen                                 
                        Tests of Normality 
 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Pretest_eksperimen .871 31 .579 
Posttest_eksperimen .773 31 .367 
    Sumber : Peneliti, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 dan 4.10 nilai signifikan pre test kontrol 
adalah 0,141 > 0,05 dan data post test kontrol yaitu 0,146 > 0,05 
maka dinyatakan berdistribusi normal dan dapat mewakili 
populasi sedangkan pre test eksperimen 0,529 >0,05 dan data post 







3.1.2 Uji T 
Hasil uji hasil normalitas data menunjukan data berdistribusi 
normal yaitu nilai pretest dan posttest > 0,05. Langkah 
selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
T (t-test). Uji paired sample T test digunakan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata dari dua sample yaitu pretest dan posttest. Uji  
paired samples T-test digunakan untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata dari dua sample yaitu pretest dan posttest. Pengujian 
data tersebut berdasarkan kriteria pengujian yaitu H1 diterima 








erikut adalah hasil pengujian hipotesis menggunakan uji T (t-test) 









Tabel 3 Uji T    
 

























: Peneliti, 2018 
 
 
   Berdasarkan dari tabel diatas H0 kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki nilai sig (2-tailed)  0.000 atau H0 < 0.05. Artinya 




4.1.1 Proses pengembangan ini menggunakan model pengembangan 
Thiagarajan yang telah diadaptasi oleh Sugiyono. Penerapan langkah-
langkah penelitian dan pengembangan disesuaikan dengan kebtuhan 
peneliti mengingat keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki oleh 
peneliti, maka tidak semua langkah pengembangan di lakukan pada saat 
penelitian. Langkah pengembangan yang digunakan yaitu define, design, 
development dan dissemination.  
4.1.2   Berdasarkan hasil pengujian T-test data pretest dan posttest menunjukan 
nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H0 
di tolak dan H1 diterima, artinya terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
Tabel 4 Hasil Uji T kelas kontrol 
 
Paired Samples Test 







retest – Posttest 
Kelas kontrol 




kelas VII di MTs N Tinawas Boyolali setelah adanya pengembangan 
media pembelajaran video animasi berbasis adobe after effect materi 
bencana gempa bumi.  
     Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan eksperimen dengan pretest 
dan posttest mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 
yaitu 58 dan nilai post-test memiliki rata-rata 61 . Sedangkan nilai rata-
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